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ABSTRAK 

Kevin Tri Saputra (1303657):Pengaruh Investasi Sektor Primer, Investasi 

Sektor Sekunder Dan Investasi Sektor Tersier 

Terhadap Kesempatan Kerja Di Indonesia. 

Skripsi Program Studi Ilmu Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, 

dengan dosen pembimbing (1) Bapak Prof.Dr. 

Syamsul Amar B,MS dan (2) Ibu Ariusni SE, 

M.Si 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi sektor 

primer,menganalisis pengaruh investasi sektor sekunder dan menganalisis 

pengaruh investasi sektor tersier terhadap  kesempatan kerja di Indonesia 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa angka-

angka kesempatan kerja, investasi sektor primer, investasi sektor sekunder dan 

investasi sektor tersier. Data yang digunakan pada penelitian ini tergolong ke 

dalam data sekunder. Data ini menggunakan metode pooling atau panel dimana 

merupakan kombinasi atara data runtut waktu (time series) dengan beberapa 

tempat (crossing). Berdasarkan waktu (time series), data ini dikumpulkan 

berdasarkan data per posisi tahun 2010 hingga tahun 2015 dan berdasarkan tempat 

(crossing), data ini dikumpulkan dari 23 provinsi di Indonesia. Bentuk data 

panelnya adalah Stacked data by cross-section. Pada bentuk data ini, data seluruh 

variabel dikelompokkan secara bersama-sama menurut cross-section, sehingga 

setiap kolom mencerminkan variabel. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) investasi sektor primer tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di 23 provinsi di 

Indonesia (2) investasi sektor sekunder berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap kesempatan kerja di 23 provinsi di Indonesia (3) investasi sektor tersier 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di 23 provinsi di 

Indonesia. 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada pemangku kebijakan 

sebaiknya membuat suatu kebijakan atau program kerja agar tidak semua kegiatan 

dilakukan oleh teknologi dan mesin tentu dengan melihat aspek-aspek lain 

sehingga dapat di pertimbangkan kembali oleh pelaku bisnis. Pemerintah juga 

harus lebih memperhatikan kegiatan investasi baik PMA maupun PMDN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah serangkaian usaha 

kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan pembagian pendapatan 

secara merata. Dalam pembangunan ekonomi Indonesia kesempatan kerja 

masih menjadi masalah utama, hal ini timbul karena adanya kesenjangan atau 

ketimpangan dalam mendapatkannya. Pokok dari permasalahan ini bermula 

dari kesenjangan antara pertumbuhan jumlah angkatan kerja di satu pihak dan 

kemajuan berbagai sektor perekonomian dalam menyerap tenaga kerja di 

pihak lain. 

Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk 

yang besar menjadi salah satu masalah utama dalam pengangguran. Masalah 

ini disebabkan karena struktur ekonomi yang ada belum mampu menciptakan 

kesempatan kerja yang sesuai dan dalam jumlah yang cukup untuk menyerap 

angkatan kerja yang ada. Masalah pengangguran ini hanya mungkin dapat 

dipecahkan dengan pembangunan nasional. 

Pembangunan nasional secara umum berorientasi pada pertumbuhan. 

Pembangunan ekonomi yang mengalami pertumbuhan yaitu apabila tingkat  

kegiatan ekonomi masa sekarang lebih tinggi dari pada yang dicapai pada 

masa sebelumnya dan dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat Indonesia.  
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Secara ekonomis, upaya menurunkan jumlah pengangguran terbuka melalui  

peningkatan pertumbuhan ekonomi masih belum mampu mengurangi jumlah 

pengangguran  yang ada. Disamping kemampuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang masih  terbatas, kemampuan menciptakan 

lapangan kerja relatif kecil dan terdapat kecenderungan  mengalami 

penurunan. 

Secara teoritis, meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan 

meningkatkan penyerapan  tenaga kerja dengan asumsi terjadi peningkatan 

investasi. Selama terjadi krisis ekonomi,  penyerapan tenaga kerja secara 

nasional mengalami penurunan sehingga banyak terjadi  pengangguran. 

Pengangguran merupakan masalah dibidang ketenagakerjaan. Di satu sisi  

yang menjadi sasaran adalah pemerataan distribusi pendapatan dalam menjaga 

serta  meningkatkan stabilitas nasional. 

Meningkatnya angka pengangguran disebabkan karena 

ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan kesempatan 

kerja. Adanya kesenjangan antara angkatan kerja dan lapangan kerja tersebut 

berdampak terhadap perpindahan tenaga kerja (migrasi) baik secara spasial 

antara desa-kota maupun secara sektoral.Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Todaro (2000) yang menjelaskan bahwa terjadinya perpindahan penduduk 

disebabkan oleh tingginya upah atau pendapatan yang dapat diperoleh di 

daerah tujuan. Kesenjangan upah/pendapatan yang besar antara desa atau 

daerah dan kota mendorong Kesempatan kerja itu timbul karena adanya 

investasi dan usaha untuk memperluas kesempatan kerja ditentukan oleh laju 
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pertumbuhan investasi, laju pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. 

Strategi pembangunan yang diterapkan juga akan mempengaruhi usaha 

perluasan kesempatan kerja. Strategi pembangunan dan sasaran tujuan 

nasional harus benar-benar memperhatikan aspek sumber daya manusia dalam 

memasuki lapangan kerja, orientasi untuk peningkatan GDP (Gross Domestic 

Product) harus terlebih dahulu diikuti oleh peningkatan kualitas pendidikan, 

kesehatan dan ketrampilan yang memadai agar dalam pembangunan tersebut 

peningkatan GDP (Gross Domestic Product) juga diikuti dengan peningkatan 

produktivitas kerja.    

Menurut Tambunan (2001), Investasi merupakan suatu faktor krusial 

bagi kelangsungan proses pembangunan ekonomi (sustainable development), 

atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Dengan adanya kegiatan produksi 

maka terciptalah kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat meningkat, 

yang selanjutnya menciptakan/meningkatkan permintaan di pasar. Jadi 

pendapat di atas menjelaskan tentang pengaruh yang ditimbulkan oleh 

investasi, di mana munculnya investasi akan mendorong kesempatan kerja dan 

peningkatan terhadap pendapatan.  

Peningkatan pendapatan akan menambah tabungan masyarakat, dan 

peningkatan tabungan masyarakat akan mendorong peningkatan investasi 

disebabkan oleh bunga bank yang cukup rendah sehingga banyak pengusaha 

untuk menginvestasikan modalnya ke sektor ekonomi. Dengan adanya 

penanaman modal yang dilakukan pihak swasta baik yang datang dari luar 

negeri maupun dalam negeri, diharapkan dapat memacu ekonomi dan akan 
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menciptakan multiplier effect, di mana kegiatan tersebut akan merangsang 

kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya dan pada akhirnya akan memperluas 

kesempatan kerja dan meringankan masyarakat.  

Kesempatan kerja tidak hanya menyangkut permasalahan bidang 

ekonomi, melainkan permasalahan di bidang sosial, terutama di masa-masa 

krisis ekonomi beberapa waktu yang lalu. Permasalahan kesempatan kerja 

sebenarnya bukan hanya menyangkut bagaimana ketersediaan lapangan kerja 

bagi angkatan kerja, akan tetapi mempertanyakan apakah lapangan kerja yang 

ada cukup mampu memberi imbal jasa yang layak bagi pekerja. Berikut data 

kesempatan kerja serta faktor-faktor yang mempengaruhinya di Indonesia 

Tahun 2011 sampai 2015 :  

Tabel 1.1 

Data Kesempatan Kerja, Investasi Primer, Investasi Sekunder dan 

Investasi Tersier di Indonesia 2009-2016 

 

Tahun 
Kesempatan 

Kerja (Y) 

 
INVESTASI 

 

Perkem

bangan 

(%) 

Sektor Primer 

(X1) 

Juta Rupiah 

Perkem

bangan 

(%) 

SektorSekund

er(X2) 

Juta Rupiah 

Perkemb

angan 

(%) 

SektorTersier

(X3) 

Juta Rupiah 

Perkem

bangan 

(%) 

2009 104.870.663 - 4.283.242,7 - 20.702.925,6 - 13.949.608,7 - 

2010 108.207.767 3.18 13.380.518,3 51.22 24.363.917,4 6.87 22.357.853,5 14.56 

2011 117.370.485 8.46 16.526.284,0 23.51 38.533.785,8 37.80 20.940.624,5 -3.98 

2012 118.053.110 0.58 20.369.100,8 23.25 49.888.944,3 29.47 21.923.969,3 4.70 

2013 118.192.778 0.12 25.715.550,6 26.25 51.171.126,2 2.57 51.264.107,8 133.83 

2014 121.872.931 3.11 16.380.747,6 -36.30 58.965.933,1 15.23 80.570.600,9 57.17 

2015 121.971.436 0.08 15.925.318,3 -2.78 89.003.504,6 50.94 73.342.577,6 -8.97 

2016 122.768.117 0.65 27.472.057,6 72.50 106.679.243, 19.76 81.621.507,5 7.32 

Sumber : BPS dan BKPM, 2009-2016 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kesempatan kerja di 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2009 sampai 
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tahun 2016. Peningkatan angka kesempatan kerja dipengaruhi oleh banyak 

sektor salah satunya oleh sektor investasi. Semakin naik investasi di Indonesia 

semakin banyak tercipta kesempatan kerja Indonesia. Namun pada tabel diatas 

investasi sektor primer terjadi penurunan investasi secara signifikan pada 

tahun2014sebesar Rp. 16.380.747,6 atau 36,30% yang pada tahun sebelumnya 

2013 sebesar Rp. 25.715.550,6.Hal ini disebabkan oleh lesunya para investor 

menanamkan modalnya pada investasi sektor primer khususnya sektor 

pertambangan karena pada saat itu pemerintah sudah kurang memperhatikan 

masalah keamanan, tidak adanya kepastian hukum, dan kondisi infrastruktur 

yang buruk, hingga kondisi perburuhan yang semakin buruk serta suasana 

politik yang memanas karena pada tahun 2014 pemilu diselenggarakan dan 

dampaknya masih terjadi pada tahun 2015 yang juga mengalami penurunan 

sebesar Rp. 15.925.318,3 atau 2,78%.  

Pada investasi sektor tersier juga terjadi penurunan investasi pada 

tahun 2015 sebesar Rp.73.342.577,6 atau 8,97% yang pada tahun sebelumnya 

2014 sebesar Rp.80.570.600,9 dikarenakan para buruh melakukan aksi demo 

meminta menaikan UMR sehingga menghambat aktivitas jasa lainnya dan 

membuat investor sedikit menahan menanamkan modal di investasi sektor 

tersier pada tahun 2015. Kesempatan kerja yang terus meningkat setiap 

tahunnya seharusnya di iringi oleh peningkatan investasi namun investasi 

mengalami naik turun terlihat pada tahun 2014 dan 15 di investasi sektor 

primer dan tahun 2015 di investasi sektor tersier. Fenomena ini bertentangan 

dengan teori, yang menyatakan ketika investasi meningkat maka akan diikuti 
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oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja dan kesempatan kerja, sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Kesempatan kerja akan tercipta dengan adanya peningkatan investasi. 

Menurut Tambunan (2001), Investasi merupakan suatu faktor krusial bagi 

kelangsungan proses pembangunan ekonomi (sustainable development), atau 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Dengan adanya kegiatan produksi 

maka terciptalah kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat meningkat, 

yang selanjutnya menciptakan/meningkatkan permintaan di pasar. Investasi 

yang dilakukan dapat berasal dari investasi asing maupun dalam negeri. 

Kondisi yang ideal dari kesempatan kerja terhadap investasi dari 

ketiga sektor ini adalah ketika investasi naik maka penyerapan tenaga kerja 

akan meningkat dan peluang kesempatan kerja akan terbuka lebar karena 

semakin banyak investor yang menamkan investasi maka akan semakin 

banyak lapangan pekerjaan yang tersedia dan mampu menambah penggunaan 

tenaga kerja secara lebih besar (Dimas, 2009). Investasi yang terdiri dari tiga 

sektor yakni investasi sektor primer, investasi sektor sekunder dan investasi 

sektor tersier yang merupakan bagian dari investasi ini diharapkan dapat 

menciptakan lapangan kerja baru, ternyata belum dapat terealisasi secara 

optimal. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Investasi Sektor Primer, Investasi Sektor 

Sekunder dan Investasi Sektor Tersier Terhadap Kesempatan Kerja di 

Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di 

atas, maka penulis dapat mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Sejauhmana investasi sektor primer mempengaruhi kesempatan kerja di 

Indonesia? 

2. Sejauhmana investasi sektor sekunder mempengaruhi kesempatan kerja di 

Indonesia? 

3. Sejauhmana investasi sektor tersier mempengaruhi kesempatan kerja di 

Indonesia? 

4. Sejauhmana investasi sektor primer, investasi sektor sekunder, dan 

investasi sektor tersier secara bersama-sama mempengaruhi kesempatan 

kerja di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh investasi sektor primer terhadap kesempatan 

kerja di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh investasi sektor sekunder terhadap 

kesempatan kerja di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh investasi sektor tersier terhadap kesempatan 

kerja di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis investasi sektor primer, investasi sektor sekunder, dan 

investasi sektor tersier, dan secara bersama-sama terhadap kesempatan 

kerja di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi pihak 

pemerintah seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Ketenagakerjaan dalam 

membuat kebijakan-kebijakan mengenai ketenagakerjaan. 

3. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti secara lebih mendalam dari masalah yang belum 

terungkapkan. 

 

 

 



 
 

9 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Kesempatan Kerja 

Penduduk terbagi menjadi penduduk usia kerja dan bukan usia 

kerja. Penduduk usia kerja terdiri atas angkatan kerja(15-64 tahun) dan 

bukan angkatan kerja(< 15 tahun dan > 65 tahun). Angkatan kerja adalah 

penduduk usia kerja yang bekerja atau mencari pekerjaan. Sedangkan yang 

bukan angkatan kerja angkatan kerja adalah mereka yang khusus 

melakukan kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga atau lainnya dan 

sama sekali tidak bekerja atau mencari pekerjaan (BPS, 2016). Golongan 

yang masih sekolah dan yang mengurus rumah tangga dalam kelompok 

bukan angkatan kerja ini, sewaktu-waktu dapat masuk ke pasar kerja. Oleh 

sebab itu, kelompok ini dapat juga disebut sebagai angkatan kerja 

potensial (Simanjuntak, 2001:78). 

Istilah kesempatan kerja mengandung pengertian jumlah penduduk 

yang berkerja (Rusli, 2004). Oloan berbeda dengan Rusli tentang 

kesempatan kerja, menyebutkan istilah kesempatan kerja mengandung 

pengertian lapangan pekerjaan atau kesempatan yang tersedia untuk 

bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi (produksi). Dengan demikian, 

pengertian kesempatan kerja adalah mencakup lapangan perkerjaan yang 

sudah diisi dan semua lapangan pekerjaan yang masih lowong. Dari 

lapangan pekerjaan yang masih lowong tersebut (yang mengandung arti  
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adanya kesempatan), kemudian timbul kebutuhan akan tenaga kerja 

(Oloan, 2009). 

Gambar 2.1 

Kurva fungsi Permintaan Terhadap Tenaga Kerja 

 

        Upah 

 

 
 VMPPL 

 
 

    W1    D 

 

 

    W 

   W2 

  D=MPPLxP  

 Kuantitas Tenaga Kerja 

0         A            N     B     

Sumber : Simanjuntak, 1985 

Garis DD melukiskan besarnya nilai hasil marginal tenaga kerja 

(value marginal physical product of labor atau VMPPL) untuk setiap 

tingkat penempatan. Bila misalnya jumlah karyawan yang dipekerjakan 

sebanyak 0A=100 Orang, maka nilai hasil kerja orang yang ke-100 

dinamakan VMPPL nya dan besarnya sama dengan MPPL x P = W1. Nilai 

ini lebih besar dari tingkat upah yang sedang berlaku (W). Oleh sebab itu 

laba pengusaha akan bertambah dengan menambah tenaga kerja baru. 
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Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaan dengan 

memperkerjakan tenaga kerja hingga ON.  

Di titik N pengusaha mencapai laba maksimum dan nilai MPPL x 

P sama dengan upah yang dibayarkan pada karyawan. Dengan kata lain 

pengusaha mencapai laba maksimum bila MPPL x P = W . Penambahan 

tenaga kerja yang lebih besar dari pada ON, misalnya OB akan 

mengurangi keuntungan pengusaha. Pengusaha membayar upah pada 

tingkat yang berlaku (W), padahal hasil nilai marginal yang diperolehnya 

sebesar W2 yang lebih kecil dari pada W. Jadi pengusaha cenderung untuk 

menghindari jumlah karyawan yang lebih besar dari pada ON. 

Penambahan karyawan yang lebih besar dari ON dapat dilaksanakan hanya 

bila pengusaha yang bersangkutan dapat membayar upah dibawah W atau 

pengusaha dapat menaikkan harga jual barang (Simanjuntak, 1985). 

Banyaknya pencari kerja dibandingkan dengan banyaknya 

angkatan kerja adalah indikator tinggi rendahnya penggangguran di suatu 

wilayah dan waktu tertentu. Lipsey, et.al (1997) menyebutkan bahwa 

angka pengangguran akan fluktuasi dari tahun ketahun karena perubahan 

pada angkatan kerja, tidak persis diimbangi oleh perubahan pada 

kesempatan kerja. Kesempatan kerja berubah karena adanya pertumbuhan 

ekonomi yang menyebabkan beberapa sektor dalam perekonomian 

menurun dan sektor-sektor lain berkembang. 
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2. Hubungan Investasi dan Kesempatan Kerja 

Investasi sebagai salah satu faktor produksi merupakan faktor yang 

sangat penting dalam peningkatan kapasitas produksi ataupun jumlah 

industri. Peningkatan investasi ini sangat dipengaruhi oleh permintaan 

terhadap hasil produksi baik permintaan dari dalam negeri. Permintaan 

tersebut merupakan pasar dan hal ini berpengaruh pada jumlah tenaga 

kerja dalam kegiatan produksi. 

Investasi bertujuan memaksimalkan output total pada satu titik 

waktu atau satuperiode waktu. Stok modal atau investasi merupakan salah 

satu faktor penting dalam menentukan tingkat pendapatan nasional. 

Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 

meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan 

pendapatan nasional dan taraf kemakmuran (Sukirno, 2000:173).  

Adanya investasi dalam masyarakat pertama-tama akan 

memberikan dan menambah kesempatan kerja sehingga pendapatan 

masyarakat pun bertambah. Bertambahnya pendapatan akan memperbesar 

konsumsi masyarakat, sehingga para pengusaha akan terdorong untuk 

memperbesar produksinya dengan memperluas perusahaanya, baik dengan 

menambah materialnya, tenaga kerjanya dan faktor-faktor produksi lainya.  

Dalam perencanaan penyerapan tenaga kerja, bahwa dengan 

melalui pertambahan modal dalam setiap aktifitas pembangunan akan 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan penyediaan lapangan 

kerja secara total. Perubahan atau peningkatan investasi tentunya akan 
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diikuti atau diimbangi dengan pertambahan tenaga kerja, dengan demikian 

setiap penambahan investasi tentu akan mengubah kuantitas tenaga kerja. 

Jadi untuk mengetahui proses kesempatan kerja harus diketahui terlebih 

dahulu proyek investasi di waktu yang akan datang. Persoalan yang lebih 

lanjut adalah perlu diketahui seberapa jauh berubahnya kesempatan kerja 

akibat dari pertambahan jumlah investasi. Penyerapan tenaga kerja erat 

hubungannya dengan kemampuan pemerintah untuk menciptakan iklim 

investasi yang nyaman dan kualitas sumber daya manusia dalam 

menciptakan lapangan kerja. peningkatan investasi akan membuka atau 

memperluas kesempatan kerja. Sehingga akan menyerap sumber daya 

manusia yang lebih banyak. Agar pengembangan investasi dapat terwujud, 

maka pemerintah memberikan berbagai fasilitas perangsang untuk dapat 

menarik para investor dalam sektor-sektor ekonomi yang dikehendaki oleh 

pemerintah agar dapat berkembang. Pemberian fasilitas didasarkan atas 

segala bidang usaha. lokasi kebutuhan masyarakat atas produk tersebut, 

tingkat teknologi yang dipakai, penyerapan tenaga kerja dan lain-lain. 

Salah satu kunci utama pertumbuhan ekonomi.  

Di satu pihak investasi mencerminkan permintaan efektif dan di 

lain pihak investasi juga menciptakan efisiensi produktif bagi produksi di 

masa yang akan datang. Investasi diperlukan untuk memenuhi permintaan 

penduduk dan kesempatan kerja yang semakin meningkat. Dengan 

bertambahnya investasi maka tercipta kesempatan kerja baru yang pada 
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akhirnya akan menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi angka 

pengangguran. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja 

Kesempatan kerja terkait dengan kehidupan ekonomi yang selalu 

dinamis, dimana ada kegiatan-kegiatan yang baru timbul, ada yang maju 

berkembang, meningkat, berpindah dan ada pula yang mundur dan hilang. 

Pergerakan dan perubahan-perubahan tersebut merupakan proses simultan 

atau sering diistilahkan dinamika.  

Jumlah penduduk yang semakin meningkat merupakan sinyal 

bahwa pertumbuhan angkatan kerja semakin meningkat, dengan kata lain 

pertambahan penduduk akan berimplikasi terhadap ketersediaan 

kesempatan baru. Kebutuhan akan kesempatan kerja baru tidak hanya 

diperlukan bagi angkatan kerja baru akan tetapi juga bagi angkatan kerja 

yang belum memperoleh pekerjaan pada tahun-tahun sebelumnya. 

Menurut Simanjuntak (2001) faktor yang mempengaruhi 

kesempatan kerja, yaitu: a) kondisi perekonomian, dimana pesatnya roda 

perekonomian suatu daerah mencerminkan aktivitas produksi yang tinggi, 

kapasitas produksi yang tinggi membutuhkan tingginya faktor produksi 

diantaranya adalah tenaga kerja. Jadi banyak perusahaan yang menambah 

tenaga kerja baru. b) pertumbuhan penduduk kualitas pertumbuhan 

ekonomi akan dipengaruhi oleh tingginya angka pertumbuhan penduduk. 

Oleh sebab itu semakin tinggi jumlah penduduk akan mengurangi 

kesempatan orang untuk bekerja. c) produktivitas/kualitas sumber daya 
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manusia; tingginya produktivitas dan kualitas sumber daya seseorang akan 

mendorong tingginya tingkat  kesempatan  kerja, dan sebaliknya kualitas 

sumber daya manusia yang rendah akan kesulitan untuk mendapatkan 

pekerjaan yang diinginkannya. d) tingkat upah;kenaikan upah yang tidak 

dibarengi dengan kenaikan kapasitas produksi akan menyebabkan pihak 

perusahaan akan mengurangi jumlah karyawannya, hal tersebut akan 

menurunkan tingkat kesempatan kerja. e) struktur umur penduduk; 

semakin besar struktur umur penduduk yang digolongkan mudah (usia <15 

tahun), maka kesempatan kerja akan menurun dan sebaliknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diduga kesempatan kerja secara 

keseluruhan dipengaruhi oleh faktor-faktor Investasi 

1) Investasi 

a. Teori Investasi 

 Menurut Adam Smith (dalam Jhingan, 2012), untuk adanya 

perkembangan ekonomi diperlukan kenaikan jumlah modal dari 

investasi yang terus menerus sehingga dengan melakukan investasi kita 

dapat membeli mesin-mesin peralatan dan menyerap tenaga kerja. 

Peningkatan dari jumlah faktor-faktor produksi yang dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan dengan sendirinya akan meningkatkan kuantitas 

output nasional. Pertumbuhan ekonomi akibat dari peningkatan output 

akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 Umumnya pada negara sedang berkembang seperti Indonesia 

terjadi kekurangan modal dalam berinvestasi untuk mencapai tingkat 
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output yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. 

Kekurangan modal adalah suatu ciri penting dari setiap negara yang 

memulai pembangunan, dan kekurangan ini bukan saja mengurangi 

kepesatan pembangunan ekonomi tetapi juga menyebabkan kesukaran 

kepada negara tersebut untuk keluar dari keadaan kemiskinan (Sukirno, 

2006). 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu perekonomian negara yang 

baik maka suatu efeknya yaitu dengan menambah investasi dan 

tabungan suatu negara, karena salah satu dari determinan terpenting 

dalam pertumbuhan ekonomi yang pada hakikatnya juga merupakan 

langkah awal dari kegiatan pembangunan ekonomi, karena investasi 

juga merupakan satu-satunya cara bagi teknologi baru yang produktif 

untuk meningkatkan kinerja ekonomi. 

 Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan 

penanaman modal perusahaan untuk membeli barang dan perlengkapan 

produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang 

dan jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno, 2006). 

 Menurut BPS (2016), dilihat dari institusi yang melakukan 

investasi dapat dibedakan: 

a. Investasi Pemerintah 

 Investasi pemerintah adalah pembelian, penambahan 

pembentukan barang modal serta perubahan stock oleh pemerintah 

yang menyelenggarakan administrasi umum (general administration). 
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Investasi pemerintah diartikan sebagai pengeluaran untuk 

pembangunan. 

b. Investasi Swasta 

 Investasi swasta adalah secara murni yang meliputi 

pembangunan, penambahan, pembentukan barang modal dan perubahan 

stock.  

  Dari uraian di atas dapat disimpulkan menurut BPS dalam konsep 

ICOR investasi yang dimaksud adalah total dari pembentukan modal 

tetap dan stock barang yang terdiri atas gedung, mesin dan 

perlengkapan, kendaraan, stock bahan baku dan sebagainya. Nilai 

investasi diperoleh dari penjumlahan seluruh pembelian barang modal 

dan pebaikannya serta nilai perubahan stock barang dikurangi penjualan 

barang modal.  

  Jadi pendapat di atas menjelaskan tentang pengaruh yang 

ditimbulkan oleh investasi, di mana munculnya investasi akan 

mendorong kesempatan kerja dan peningkatan terhadap pendapatan. 

Peningkatan pendapatan akan menambah tabungan masyarakat, dan 

peningkatan tabungan masyarakat akan mendorong peningkatan 

investasi disebabkan oleh bunga bank yang cukup rendah sehingga 

banyak pengusaha untuk menginvestasikan modalnya kesektor 

ekonomi. Dengan adanya penanaman modal yang dilakukan pihak 

swasta baik yang datang dari luar negeri maupun dalam negeri, 

diharapkan dapat memacu ekonomi dan akan menciptakan multiplier 
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effect, di mana kegiatan tersebut akan merangsang kegiatan-kegiatan 

ekonomi lainnya dan pada akhirnya akan memperluas kesempatan kerja 

dan meringankan masyarakat. 

 Menurut Todaro (2011) bahwa ada tiga klasifikasi kemajuan 

teknologi yaitu: 

1) Kemajuan teknologi yang bersifat netral (neutral technological 

progress) terjadi apabila teknologi tersebut memungkinkan kita 

mencapai tingkat produksi yang lebih tinggi dengan menggunakan 

jumlah dan kombinasi faktor input yang sama. 

2) Kemajuan teknologi hemat modal (capital-saving technological 

progress) yaitu tujuan utamanya menghemat modal atau lebih 

sering dikatakan padat karya. 

3) Kemajuan teknologi yang meningkatkan pekerja (labor-

augmenting technological progress) terjadi apabila penerapan 

teknologi tersebut mampu meningkatkan mutu atau keterampilan 

angkatan kerja secara umum. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa jika lebih banyak modal yang 

digunakan, maka tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit, sebaliknya 

jika sedikit modal yang digunakan maka tenaga kerja yang dibutuhkan 

banyak.  

Menurut Keynes (Jhingan, 2003), volume investasi tergantung pada   

efisiensi marginal dari modal dan suku bunga. Efisiensi marginal dari 

modal merupakan tingkat hasil yang diharapkan dari aktiva modal baru, 
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bilamana harapan laba tinggi , pengusaha menginvestasikan lebih besar. 

Suku bunga yang merupakan faktor lainya dari investasi, tergantung pada 

kuantitas. Sekarang investasi dapat dinaikan melalui peningkatan efisiensi 

marginal dari modal atau penurunan suku bunga. Walaupun kenaikan 

investasi biasanya menyebabkan kenaikan pekerjaan, ini bisa tidak terjadi 

jika pada waktu yang sama kecendrungan untuk mengkonsumsi turun. 

Sebaliknya, naiknya kecendrungan berkonsumsi dapat mengakibatkan 

kenaikan pada pekerjaan tanpa kenaikan pada investasi. Kenaikan 

investasi menyebabkan naiknya pendapatan dan kerena pendapatan 

meningkat, muncul permintaan yang lebih banyak atas barang konsumsi, 

yang menyebabkan kenaikan berikutnya pada pendapatan dan pekerjaan. 

Akibat kenaikan trtentu pada investasi meyebabkan kenaikan yang berlipat 

pada pendapatan melalui kecndrungan berkonsumsi. Hubungan kenaikan 

antara investasi dan pendpatan oleh keynes disebut multiplier (k).   

Mulyadi (2002) menyatakan investasi tidak hanya menciptakan 

permintaan, tetapi juga memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja 

yang merupakan salah satu faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan 

penggunanya. Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi 

rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya 

pembangunan. Maka setiap negara berusaha menciptakan iklim yang dapat 

menggairahkan investasi terutama investasi swasta yang dapat membantu 

membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan kesempatan kerja 

(Dumairy, 1997). 
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B. Penelitian Terdahulu 

1. PenelitianolehDanawati (2016), Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengeluaran pemerintah dan investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesempatan kerja. Investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Kesempatan kerja berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan tehadap ketimpangan 

pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Bali. Pengeluaran pemerintah, 

kesempatan kerja, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan kabupaten/kota di Provinsi 

Bali. Pengeluaran pemerintah dan investasi secara tidak langsung 

berpengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan melalui kesempatan 

kerja dan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

2. Penelitian Butar-Butar (2011), dari hasil estimasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman 

Modal Asing secara bersama mempunyai pengaruh positif terhadap 

kesempatan kerja. Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman 

Modal Asing signifikan pada α= 5%. 

3. Penelitian menurut Maulida, dkk (2014). Yang meneliti tentang Pengaruh 

investasi pada kesempatan kerja di Kabupaten Pelalawan tahun 2003-

2012. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk seri waktu 

dengan periode observasi 2003-2012. Data analisis menggunakan Regresi 

analisis untuk menentukan pengaruh investasi terhadap kesempatan kerja 
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di Kabupaten Pelalawan. Pengolahan data menggunakan program SPPS. 

Hasil penelitian yang  menunjukkan bahwa investasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Pelalawan. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual atau kerangka berfikir adalah sebuah konsep 

untuk menjelaskan, mengungkapkan dan menunjukkan persepsi keterkaitan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat yang akan diteliti berdasarkan 

latar belakang dan perumusan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa bentuk pengaruh investasi sektor 

primer dengan kesempatan kerja di Indonesia memiliki dampak yang berarti 

semakin besar investasi yang di tanamkan di sektor primer maka akan 

semakin besar kesempatan kerja yang tercipta, sebaliknya jika investasi yang 

di tanamkan kecil maka kesempatan kerja akan sempit dan tidak bertambah. 

investasi sektor sekunder dengan kesempatan kerja di Indonesia 

memiliki dampak yang sama seperti sektor primer yang berarti semakin besar 

investasi yang di tanamkan di sektor sekunder maka akan semakin besar 

kesempatan kerja yang tercipta, sebaliknya jika investasi yang di tanamkan 

kecil maka kesempatan kerja akan sempit dan tidak bertambah. 

Begitu juga dengan investasi sektor tersier dengan kesempatan kerja 

di Indonesia memiliki dampak yang sama dengan sektor primer dan sekunder 

yang berarti semakin besar investasi yang di tanamkan di sektor primer maka 

akan semakin besar kesempatan kerja yang tercipta, sebaliknya jika investasi 
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yang di tanamkan kecil maka kesempatan kerja akan sempit dan tidak 

bertambah. 

Penelitian ini mencoba untuk mengestimasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesempatan kerja di Propinsi Sumatera Barat. Adapun 

variabel yang akan dibahas yaitu variabel investasi sektor primer     , 

variabel investasi sektor sekunder     , dan variabel investasi sektor 

tersier      sebagai variabel bebas dan variabel kesempatan kerja (Y)sebagai 

variabel terikat. Dimana keseluruhan variabel bebas tersebut sesuai dengan 

teori yang dikemukakan pada kajian teoritis dan beberapa literature review 

yang mendukung memiliki pengaruh terhadap kesempatan kerja. 

Secara skematis, kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. 

KerangkaKonseptualPengaruh Investasi Sektor Primer, Investasi Sektor Sekunder 

dan Investasi Sektor Tersier Terhadap Kesempatan Kerja di Indonesia 

Investasi Sektor Primer 

 (X1) 

 

Kesempatan Kerja 

 ( Y ) Investasi Sektor Sekunder 

 (X2) 

Investasi Sektor Tersier 

(X3) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kajian teori, dan penelitian 

sebelumnya maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh signifikan antara investasi sektor primer terhadap 

kesempatan kerja 34 Provinsi di Indonesia. 

Ho : β1 = 0 

Ha : β1   0 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara investasi sektor sekunder terhadap 

kesempatan kerja 34 Provinsi di Indonesia. 

Ho : β2 = 0 

Ha : β2   0 

3. Terdapat pengaruh signifikan antara investasi sektor tersier terhadap 

kesempatan kerja 34 Provinsi di Indonesia. 

Ho : β3 = 0 

Ha : β3   0 

4. Terdapat pengaruh signifikan antara investasi sektor primer, investasi 

sektor sekunder, dan investasi sektor tersier secara bersama-sama terhadap 

kesempatan kerja 34 Provinsi di Indonesia. 

Ho : β1 : β2 : β3 = 0 

Ha : β1 : β2 : β3   0 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian data dan pembahasan terhadap hasil penelitian 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa,investasi sektor primer tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesempatan kerja di Indonesia. Semakin tinggi investasi 

sektor primer sama sekali tidak dapatmeningkatkan peluang kerja karena 

sektor ini mengekploitasi hasil alam untuk memperoleh keuntungan. Dengan 

kemajuan teknologi banyak tenaga manusia telah diambil alih dan di gantikan 

oleh tenaga mesin karena mesin mampu lebih efisien lebih menghemat 

pengeluaran dan hemat waktu serta hasil lebih baik dari tenaga manusia 

sehingga dapat mengurangi lapangan pekerjaan bagi manusia.  

Investasi sektor sekunder berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesempatan kerja di Indonesia. Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar 

investasi yang ditanamkan di dalam sektor industri maka jumlah produksi 

akan meningkat karena modal menjadi naik, dan dengan naiknya modal 

bahan baku akan bertambah dan sektor industri akan berkembang sehingga 

tempat usaha akan mengembangkan sayapnya dengan memiliki beberapa 

cabang dan peluang lapangan kerja sangat besar terbuka di sektor ini. 
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Investasi sektor tersier berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 

besar investasi yang ditanamkan didalam sektor tersier maka akan semakin 

bertambah lapangan pekerjaan karena sektor ini merupakan sektor jasa dan 

semuanyamenggunakan jasa untuk bekerja dan memperoleh pendapatan. 

Semakin bertambah modal tentu akan semakin berkembang sektor jasa 

sehingga semakin membuka lapangan pekerjaan. 

B. SARAN 

Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan 

dari hasil penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai beikut: 

1. Investasi sektor primer tidak mempengaruhi kesempatan kerja di 

Indonesia, untuk itu disarankan kepada pemangku kebijakan sebaiknya 

membuat suatu kebijakan atau program kerja agar tidak semua kegiatan 

dilakukan oleh teknologi dan mesin tentu dengan melihat Aspek-aspek 

itu antara lain: ekstroversi (mementingkan hal-hal lahiriah), kreativitas, 

fleksibilitas, keingintahuan akan ilmu dan seni, tingkat pendidikan yang 

baik, kecerdasan, imajinasi, empati, dan kedewasaan sehingga dapat di 

pertimbangkan kembali oleh pelaku bisnis. 

2. Investasi sektor sekunder mempengaruhi kesempatan kerja di Indonesia, 

untuk itu disarankan kepada pemerintah lebih memperhatikan kegiatan 

investasi baik PMA maupun PMDN dengan memperhatikan persoalan 

umum berupa keamanan dan kepastian hukum dalam negeri serta izin 
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usaha yang tidak berbelit belit. Dengan adanya kepastian hukum dan 

keamanan serta izin yang mudah prosesnya para investor akan berminat 

berinvestasi di Indonesia. Kegiatan investai ini merupakan salah satu 

sumber pendapatan Negara. Sehingga apabila kegiatan investasi ini dapat 

berjalan lancar maka dapat mendorong peningkatan jumlah lapangan 

kerja di Indonesia. 

3. Investasi sektor tersier mempengaruhi kesempatan kerja di Indonesia, 

untuk itu disarankan kepada: 

a. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) sebagai badan yang 

bertanggung jawab dalam kegiatan penanaman modal terus 

mengembangkan perannya dalam menumbuhkan investasi. 

b. Pemerintah Indonesia agar menciptakan iklim investasi yang 

kondusif melalui optimalisasi pelayanan seperti dengan memberikan 

kemudahan urusan perizinan, kemudahan perpajakan dan membantu 

pelaksanaan lapangan baik bidang tekhnik maupun operasional 

lapangan, serta menjamin kenyamanan investor, dengan cepatnya 

prosesmendapatkan ijin dengan kepaastian biaya, penghapusan 

peraturan daerah yang tidak pro bisnis. 

Pemerintah Indonesia agar melakukan perbaikan dan peningkatan 

pembangunan infrastruktur jalan, listrik serta yang lainya guna mendukung 

investasi yang ada, akibatnya dapat mendorong meningkatnya peluang 

lapangan kerja di Indonesia. 
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